


Mengingat

. Undang-undang Nomor B Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Kepegawatan sebagaimana telah diubab dengan Undang-
undang Nomor 43 tahun 1999,

. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan;

. Undang-undang Momor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan

Daeran;

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang

Pemberhentian / Permberhentian Sementara Pegawai Negeri;

. Peraturan Pemerintah MNomor 7 Tabun 1977 tentang

Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana tetah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Momaor 11 Tahun 2003;

. Peraturan Pemerintah MNomeor 16 Tahun 1994 tentang

Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil,

. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga

Kesehatan;

. Peratyran Pemerintah Nomor 97 tahun 2000 tentang formasi

Pepawai Negeri Sipil sebagaimana telah di ubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 54 tahun 2003;

. Peraturan Pemerintah Momor 99 Tahun 2000 tentang

Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2602;



i0.

i1,

12.

13,

14,

Peraturan Pemerintah MNomor ¢ Tahun 2003 tentang

Wewenang Penganghatan, Pemindahan, dan Pemberhentian
Pegawat Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumgpun

Jabatan Fungsional Pegawat Negeri Sipil;

Keputusan Presiden HNomor 102 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tatz Kerja Departemen sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Momor 45
Tahun 2062,

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisas:
dan Tata Herja Lembaga Pemerintabs Non Departemen
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhbir dengan
Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2004,

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KERFO4 /M PAN/ 172004 tentang Jabatan Fungsional
Fisioterapis dan Angka Kreditnya.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI KESEHATAN DAN KEPALA
BADAN  KEPEGAWAIAN  NEGARA  TENTANG  PETUNJUK
PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL FISIOTERAPIS DAN
ANGKA KREDITNYA



BAB )

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan Bersama ini yang dimaksud dengan .

. Fisioterapis, adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh
peiabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan pelayanan
fisioteraps pada unit pelavanan kesehatan.

. Pelayanan fisioterapi, adatah bentuk pelayaman kesehatan
vang ditujukan kepada individu dan atau ketompok untuk
mengembangkan, memelihara dan memutibkan gerak dan

fungsi tubuh sepanjang rentang kehidupan.

. Unit petayanan kesehatan, adalah tempat yang digunakan

untuk menyetengparakan pelayanan fisioterapi, yaitu Rumah
Sakit, Puskesmas, Poliklintk, dan atau Unit Kesehatan lainnya.

. Angka kredit, adaiah satuan nitai dan tiap butir kegiatan
dan/atau akumuiasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai oleh seorang Fisioterapis datam rangka pembinaan
karier kepangkatan dan jabatanaya.

. Tim penilai angka kredit, adalah tim penilai yang dibentuk
dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas

menilai prestasi kerja Fisinterapis.

Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat, adalah Menteri, Jaksa
Agung, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Kepresidenan,

Kepala Kepotisian Megara, Pimpinan Lembaga Pemerintah NMon
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Departemen, Pimpinan Kesekretariatan tembaga
Tertinggi/Tingei Negara, Kepala Pelaksana Harian Badan
Markotika Hasional serta Pimpinan Kesekretariatan Lembaga
lain yang dipimpin oleh pejabat struktural eselon ) dan bukan
merupakan bagian dari Departemen/Lembaga Pemerintah Non

Departemen.

Pejabat Pembinz Kepepgawaian Daerah Propinsi, adalah
Gubernur.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/ Kota,
adalab Bupati/Watikota.

Pemberhentian  adalah  pemberhentian dar jabatan
Fisioterapis bukan pemberhentian sebagal Pegawai Negeri
Sipil.

BAB It

USUL AN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 2

{1} Usul  penetapan angka uredit Fisicterapis disampaikan

setelah ragnurut perhitungan Fisioterapis yang
bersangkutan, jumlah angka kredit yang disyaratkan untuk
kenaikan pangkat/jabatan setingkat iebih tinggi telah dapat
dipenuhi dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana
tersebut:

a. Lampiran & sampai dengan lampiran ¢ uptuk

Fisicterapis tingkat teramgnt;



(2}

(3}

b. Lampiran Il.a sampai dengan lampiran .c  untuk
Fisioterapis tingkat ahh.

Setiap usul penetapan angka kredit Fisioterapis, dilampiri :

a. Surat petnyataan  melakukan  kegiatan  pelayanan
fisioterapi serta bukti fisiknya, dibuat sesuai contoh
formulic sebagaimana tersebut pada lampiran .

b. Surat pernyataan melakukan kegiatan pengembangan
profesi dan bukti fisiknya, dibuat sesuai contoh formglir
sebagaimana tersebut pada lampiran V.

€. Surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang tugas
Fisioterapis serta bukti fisiknya, dibuat sesuai contoh

formulic sebagaimana tersebut pada lampiran V.

d. Saliman atau fotokopi ljazah/Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Latihan {STTPL} dan atau keterangan/

penghargaan yane pernah diterima yang disahkan oleh
pejabat yang berwenang,

Pengtapan angka  kredit untuk  kenaikan  pangkat,
ditetapkan selambat-lambatnya 3 (tiga} bulan sebelum

pericde kenaikan panpgkat Pegawai MNegeri Sipil, sebagai
beribat -

a. intuk kemaikan panghkat pericde April, angka kredit
ditetapkan sclambat-lambatnya pada bulan  Januari

tahun yang bersangkutan.

b. Unluk kenaikan pangkat periode Oktober, angka kredit
ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan Juli tahun

yang bersangkulan.
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(1)

{2}

£3)

Pasal 3

Setiap usul penetapan angka kredit Fisioterapis harus dinilai
secara seksama oleh Tim Penilai dengan berpedoman pada
Lampiran | atau Lampiran | Keputusan Menten

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor XEP/04/M.PAN/
172004,

Hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit dengan menggunakan contoh formulic
sebagaimana tersebut pada lampiran V! dengan ketentuan :

a. Asli Penetapan Angka Kredit {PAK) disampaikan kepada
Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN) atau Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkutan: dan

b. Tembusan disampaikan kepada :
1} Fisioterzpis yang bersangkotan ;
2} Pimpinan Unit Kerja yang bersangkutan ;
3} Sekretaris Tim Penila) yang bersangkutan;
4} Pejabat yang berwenang menetaphkan anghka kredit;

5) Kepala Bire/ Bagian Kepegawaian Instansi/ Badan
Kepeoawaian Daerah {BKDY vang bersangkutan.

Apabita pejabat yvang berwenang menetapkan angka kredit
berhalangan sehingga tidak dapat menetapkan angka kredit
sampai batas waktu sebagaimanz dimaksud  dalam Pasal 2
ayat {3}, rmaka pejabat  yang berwenang menetapkan
angka kredit dapat mendelegasikan kepada pejabat lain satu
tingkat lebih rendah sebagaimana ditentukan dalam Pasal 14
ayat (1) Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Momor KEP/G4/M.PAN/1/2004,



{4)

(3)

{1)

Dalarn  rangka pengendalian dan  tertib  administrasi
penetapan angka kredit, maka spesimen tanda tangan
pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dan
pejabat  yang menerima delegasi  wewenang  untuk
menetapkan angka kredit  sebagaimana dimaksud dalam
ayat (3] disampaikan kepada Kepala BKN atau Kepala Kantor
Regional BKN yvang bersangkutan.

Apabila terdapat pergantian pejabat vang berwenang
menetapkan angka kredit, maka spesimen tanda tangan
pejabat yang menggantikan disampaikan kepada Kepala BKN
atau Kepala Kantor Regionat BKN yang bersangkutan,

8AB NI
TIM PEHILAL

Pasal 4

Syarat pengangkatan untuk menjadi Angeota Tim Penitai
sebagaimana dimaksud  Pasal 14 ayat {2) Keputusan

Menteri Pendayagunaan Aparatur MNegara Nomor
KEP/Q4/M.PAN/ 172004, yaity ;

a. Serendah-rendabnya menduduki jabatan/pangkat

setingkat dengan jabatan/pangkat Fisioterapis yang
dinilai;

b. Mempunyat kempetensi untuk menilai prestasi kerja
Fisioterapis; dan

¢. Dapat aktif melakukan penilaian.



(2)

(3}

(4}

(33

(1)

Masa jabatan Anggota Tim Penilai adatah 3 (tiga) tahun dan

dapat diangkat kembali untuk masa jabatan berikutnya.

Anggota Tim Penilai yang telah menjabat datam 2 (dua)
masa jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (23, dapat

diangkat kembali seteizh melampaui tengeang wakty 1
{satu} masa jabatan.

Daiam hal komposisi jumlab Anggota Tim Penilai tidak dapat
dipenuii sebagian atau selurchnya dari Fisioterapis, maka
Anggota Tim Penilai dapat diangkat dari pejabat lain yang
mempunyai kempetensi untuk menilai  prestasi  kerja
Fisioterapis.

Jumlah Anggota Tim Penilai yang berasal dari Fisioterapis
harus lebih banyak dari pada Anggota Tim Pepilai yang
berasat dari pejabat lain bukan Fisioterapis.

Pasal &
Tugas pokok Tim Pemlai Direktorat Jenderal, adatah :

a. Membantu  Direktur  Jenderal  Pelayanan  Medik
Departemen Kesehatan dalam menetapkan angka kredit
Fisioterapis Madya yang bekerja pada unit pelayanan
kesehatan di lingkungan Departemen Kesehatan dan
Instansi Lain di luar Bepartemen Kesehatan:

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang  diberikan  oleh
Cirektlr  Jenderal Pelayanan Medik Departemen
Kesehatan yang Derhubungan dengan penetapan anghka

keedit sebagaimana dimaksud dalam bucd a



{2} Tugas pokok Tim Penilai Unit Pelayanan Kesehatan, adalah :

a. Membantu Kepala Rumah Sakit atau pejabat lain yang
membidangi  kegiatan fisioterapi (serendah-rendahnya
eselon ) di lingkungan Departemen Kesehatan dalam
menetapkan angka kredit Fistoterapis Pelaksana sampai
dengan Fisioterapis Penyelia dan Fisioterapis Pertama
sampai dengan Fisioterapis Muda yang bekerja pada unit
pelayanan  kesehatan di  lingkungan Departemen

Kesehatan,

b, Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Kepala Rumah Sakit atau pejabat lain yang membidanat
kegiatan fisioterapi (serendah-rendahnya eselon !} di
lingkungan Departemen Kesehatan yang berhubungan
dengan penetapan angka keedit sebagaimana dimaksud

datam huruf a.
{3) Tugas pokok Tim Penilai Propinsi, adalah :

a. Membantu Kepala Rumah Sakit Daerah Propinsi datam
menetapkan angka hredit Fisioterapis pelaksana sampai
dengan Fisioterapis Penyelia dan Fisicterapis Pertama
sampal dengan Fisioterapis Muda yang bekerja padsa unit

pelayanan kesehatan Propinsi;

b Melaksanakan tugas-tugas {ain vyang diberikan oleh
Kepala Rumah Sakit Daerah Propins) yang berhubungan
dengan penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud

dalam huruf a.
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{4) Tugas pokok Tim Penilai Kabupaten/Kota, adalah :

a. Membantu Kepala Rumah Sakit Daerah Kabupaten/ Kota
dalam menetapkan angka kredit Fisioterapis Pelaksana
sampai dengan Fisioterapis Penyelia dan Fisioterapis
Pertama sampai dengan Fisioterapis Muda yang bekerja

pada unit pelayanan kesehatan Kabupaten/Kota,

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Kepala Rumah Sakit Daerah Kabupaten/ota yang
berhubungan  dengan  penetapan  angka  kredit

sebagaimana dimaksud datam huruf a.
{5} Tugas pokok Tim Penilai Instansi, adalah :

a. Membantu  Pimpinan  Unit  Pelayanan  Kesehatan
(serendah-rendabnya eselon 11} pada Instansi Pusat di
tuar Departemen Kesehatan dalam menetapkan angka
kredit Fisioterapis Pelaksana sampai dengan Fisiaterapis
Penyelia dan Fisioterapis Pertama sampai dengan
Fisioterapis Muda yang bekerja pada unit pelayanan

kesehatan masing-masing;

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Pimpinan Unit Pelayanan Kesehatan (serendah rendahnya
Eselon I} pada Instansi Pusat di tuar Departemen
Kesehatan yang berhubungan dengan perietapan angka

kredit sebagaimana dimaksud dalam buruf a.

11



(1}

(2}

(3}

(4}

(5}

Pasal &

Apabita Tim Pepilai Kabupaten/Hota belum dapat dibentuk
karena belumm memenuhi  kriteria Tim Penilai  yang
ditentukan, maka penilaian prestasi kerija Fisioterapis
dilakukan oleh Tim Penilai Kabupaten/¥ota terdekat atau
Tirn Penilai Propinsi yang tersangkutan, atau Tim Penilai

Unit Pelayanan Kesehatan, atau Tim Penilai Direktorat
Jenderal.

Apabila Tim Penilai Propinsi betum dapat dibentuk karena
belum memenuhi kriteria Tim Penilai yang ditentukan, maka
penilgian prestast kerja Fisioterapis dilakukan oleh atau Tim
Penilai Propinsi yang terdekat, atau Tim Penilai Unit
Pelayanan Kesehatan, atau Tim Penilai Direktorat Jenderat.

Apabila Tim Penilai instansi belum dapat dibentuk karena
belum memenuhi kriteria Tim Penilai yang ditentukan, maka
penilaian prestasi kerja Fisioterapis dilakukan oleh Tim

Penilai Unit Pelayanan Xesehatan, atau Tim Penilai
Direktorat Jenderal.

Datam hal terdapat Anggota Tim Penilai yane berhalangan
sekurang-kurangnya 6 {enam) bulan atau pensiun, maka
ketua Tim Penilai wajib mengusulkan penggantian Angaota

Timn Penilai kepada Peiabat yang berwenang menetapkan
Tim Penilai.

Batam hal terdapat Anggota Tim Penilar yane turut dinilai,
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anecgota Tim Penilai

Pengganti.

11
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{6}

(1)

{2)

{1}

(2)

(3)

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai dalam
melakukan penilaian ditetapkan oleh Menteri Kesehatan,
sctaku Pimpinan Instanst Pembina Jabatan Fisioterapis.

Pasal 7

Untuk membantu Tim Penilai dalam melaksanakan tugasnya,
dibentuk Sekretariat Tim Penilai yang dipimpin oleh seorang

Sekretaris yang secara fungsional dijabat oleh pejabat di
bidang kepegawaian.

Sekretariat Tim Penilai dibentuk dan ditetapkan dengan
keputusan pejabat yang berwenang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 14 ayat (1) Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara WNomor KEP/Q4/M.PAN/1/2004.

Pasal B

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat
membentuk Tim Penilat Teknis yang Angeotanya terdin dari
para ahli, baik yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri
Sipil atau bukap Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai
kompetensi teknis yang diperlukan,

Tugas pokok Tim Penilai Teknis adalah memberikan saran
dan pendapat kepada Ketua Tim Penilai dalam hal
memberikan penilaian kegiatan yang memerlukan keahtian

tertenty.

Tira Pemlai Teknis menerima tugas dari dan bertanggung

iawab kepada Ketua Tim Penilai.

11



BAB 1¥

KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT

Pasal @

{1) Penetapan angka kredit sehagaimana dimaksud datam Pasal
3 ayat {2}, digunakan sebagai dasar untuk mempertimbang-
kan kenaikan jabatan/pangkat Fisioterapis sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(2)

{3)

Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat {13,
setiap kali dapat dipertimbangkan, apabila :

&,

Sekurang-kurangnya telah 1 {satu} tahun dalam jabatan
terakhir;

Memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
Jabatan setingkat lebih tingei;dan

. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan

pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan (DP3} sekurang-kurangnya bernilai baik dalam
1 [satu) tahun terakhir,

Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (13,
dapat dipertimbangkan, apabila ;

a. Sekurang-kurangnya telah 2 {dua) tahun dalam pangkat

terakhir,

b. Memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kepaikan

.

pangkat setingkat lebih tinggi; dan

sebiap unsur pemilalan prestast kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
{DP3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 {dua)
tahun Lerakhir.
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{4

{5

(6}

Kenaikan pangkat bagi Pegawai Negeri Sipit Pusat dan
Pegawai MNegen Sipil Daerah  yang menduduki jazbatan
Fistoterapis Madya pangkat Pembina Tingkat |, gotongan
ruang IV/b untuk menjadi Pembina Utama Muda, golongan
ruang IV/c ditetapkan oleh Presiden setelah mendapat
pertimbangan teknis dari Kepala BKN.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Pusat ditetapkan
oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat yanu bersangkutan
setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala BKN bagi :

a. Fisioterapis Pelaksana pangkat Pengatur, golongan ruang
iI/c untuk menjadi Pengatur Tingkat |, golongan ruang
ii/d sampai dengan Fisioterapis Penyelia pangkat Penata
Tingkat |, golongan ruang lil/d; dan

b. Fisioterapis Pertama pangkat Penata Muda, golongan
ruang iifa uptuk menjadi Penata Muda Tingkat |,
golongan ruang /b sampai dengan Fisicterapis Madya
pangkat Pembina Tingkat [, golongan ruang IV/b.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerahy di lingkungan
Pemerintah Daerah Propinsi  ditetapkan oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian Propinsi yang bersangkutan setetah
mendapat pertimbangan teknis Kepala Kantor Regionat BKN

yang bersangkutan bagi :

a. Fisioterapis Pelaksana pangkat Pengatur, golongan ruang
/e untuk  menjadi Pengatur Tingkat |, golongan ruang
II/d sampai dengan fisioterapis Penyelia pangkat Penata
Tingkat |, eclongan ruang lil/d; dan



b. Fisioterapis Pertama pangkat Penata Muda, golongan
ruang {il/a untuk menjadi Penata Muda Tingkat |,

golongan ruang [li/b sampai dengan Fisioterapis Madya

pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b.

(7} Kenaikan  pangkat Pegawai Negeri Sipil  Daerah

{8)

Kabupaten/Kota yang menduduki jabatan Fisioterapis Muda
pangkat Penata Tingkat |, golongan ruang Ilifd untuk
menjadi Fisicterapis Madya pangkat Pembina, golongan
ruang iV/a sampai dengan Pembina Tingkat |, golongan
ruang 1V/b ditetapkan oleh Gubernur yang bersangkutan
setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala Kantor

Regionaal BKN vang bersanekutan,

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah di lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota ditetapkan oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian Kabupaten/Kota yang bersangkutan
setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala Kantor

Regional BKN yang bersangkutan bagi :

a. Fisioterapis Pelalsana pangkat Pengatur, golongan ruang
lI/c untuk menjadi Pengatur Tingkat i, golongan ruang
it/d sampai dengan Fisioterapis Penyelia pangkat Penata

Tingkat |, golongan ruang li/d; dan

b. Fisioterapis Pertama pangkat Penata Muda, golongan
ruang Ul/a untuk menjadi Penata Muda, Tingkat |,
golongan ruang BI/b sampat dengan Fisioterapis Muda

pangkat Penata Tingkat |, golongan ruang il/d.

16
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{9) Penetapan kenatkan pangkat sebagaimana dimaksud dalam

ayal (5), ayat (6} dan ayat (8) dapat didelegasikan atau
dikuasakan kepada pejabat lain sesuai dengan peraturan
perundang-undang yang berlaku,

Pasal 10

Fisioterapis tingkat terampil yang menduduki pangkat Pengatur

Tingkat i, golongan ruang ll/d ke bawah apabila memperoteh
ijasah Strata 1 (51}/Diploma 1V, dapat dipertimbangkan kenaikan
pangkatnya menjadi Pemata Muda, golongan rtuang lil/a dan

Jabatan Fisioterapis tingkat ahli, densan ketentuan:

1.

liasah/Surat Tanda Tamat Belajar harus sesuai dengan tugas
pokok dan kualifikasi yang ditentukan untuk jabatan

Fisioterapis yang ditetapkan oleh Departemen Kesehatan;

. Sekurang-kurangnya telah 1 f{satu} tahun dalam pangkat

terakhir:

. Setiap gnsur penilaian  prestasi kerja atau pelaksanaan

pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
{DP3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu} tahun
terakhir;

. Sekurang-kurangnya memenuhi jumlah angka kredit kummulatif

rminimal yang ditentukan wuntuk pangkat Penata  Muda,

golangan ruang ili/a.

17



{1)

(2}

(3}

{4}

Pasat 11

Fisioterapis yang memiliki angka kredit melebihi angka
kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat
diperhitungkan untuk kenaikan jabatan/pangkat berikulaya,

Apabita kelebihan jumiah angka kredit sebagaimana
dimaksud dalam ayat {1} memenuhi jumlah angka kredit
ditentukan untuk kenaikan jabatan dua tingkat atau lebih
dan jabatan terakhir yang diduduki, maka Fisioterapis yane
bersangkutan dapat diangkat dalam jenjang jabatan sesuai
dengan angka kredit yang dimiliki dengan ketentuan :

a. Sekurang-kurangnya telab 1 {satu) tahun dalam jabatan
terakhir; dan

B. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau peotaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Petaksanaan Pekerjaan
(bP3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu}
tahun terakhir.

fisioterapis yang naik jabatan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (2}, setiap kau kenaikan pangkat setingkat lebih tingai
disyaratkan mengumputkan 20 % (dua puluh persen) dari
angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tingei
tersebut, yang berasal dari kegiatan pelayanan fisioterapt
dan/atau pengembangan profesi.

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3}, bertaku
juga Daei Fisioterapis yang naik pangkat setingkat lebih

tinggi dalam jenjane jabatan yang sama.
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PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEMENTARA DAN
PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 12

Pengangkatan, pembebasan sementara dan pemberhentian dalam

dan dari jabatan Fisioterapis, ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berfaku dengan ketentuan sebagai berikut :

i.

{1

{2}

Untuk pengangkatan pertama kali dan pengangkatan
kembalt dalam jabatan Fisioterapis, ditetapkan dengan

menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut pada
lampiran VII.

Untuk pembebasan sementara dar jabatan Fisioterapis,
ditetapkan  dengan  menggunakan  contoh  formulir
sebagaimana tersebut pada lampiran VI,

Untuk pemberhentian dari jabatan Fisioterapis ditetapkan
dengan mengeunakan contoh formulir sebagaimana tersebut
pada lampiran X,

Pasal 13

Untuk menjamin tingkat kinerja Fisioterapis datam
mencapai angka kredit untuk kenaikan panekat/jabatan,
maka dalam pengangkatan Fisicterapis harus
memperhitungkan keseimbangan antara beban keria dengan

jurnlah Frsioterapis sesuai dengan jenjang jabatan.

Disamping  harus  memenuhi  ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam ayal (1) maka -
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a. Pengangkatan Fisioterapis di lingkunean  satuan
organisast pemerintah pusat didasarkan pada formasi
jabatan Fisicterapis yang telah ditetapkan oleh Menteri

Pendayagunaan Aparatur MNegara setelah mendapat

pertimbangan Kepata BKN,

b. Pengangkatan Fisioterapis di lingkungan  satuan
organisasi pemerintah daerzh Propinsi/ Kabupaten/Kota
didasarkan pada formasi jabatan Fisioterapis yang telah
ditetapkan oleh Kepala daerab masing-masing setelah
mendapat persetujuan tertutis dari Menten

Fendayagunaan Aparatur MNegara dan  berdasarkan

pertimbangan Kepala BKN.

Pasal 14

Pegawai Negert Sipil yang diangkat dalam jabatan Fisioterapis

tidak dapat menduduki jabatan rangkap, baik dengan jabatan

fungsional {ain maupun dengan jabatan struktural.

£3)

Pasal 15

Fisioterapis Pelaksana pangkat Pengatur, golongan ruang il/¢
sampar  dengan  Fisioterapis Penyelia, pangkat Penata,
golongan ruang Ili/c, dan Fisioterapis Pertama Pangkat
Penata Muda , golongan ruang /a2 sampai dengan
Fisioterapis Madya, pangkat Pembina Tingkat |, golongan
tuang I¥/b dibebaskan sementara dari jabatannya apabila
dalam jangka waktu 5 {lima} tahun sejak diangkat dalam
pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka  kredit
vang diteatukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tingm,

il
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(2}

{3)

{4

{3)

Fisioterapis Penyelia pangkat Penata Tingkat [, golongan
ruang IlI/d  dibebaskan sementara dari jabatannvya,
apabila seliap ltahun sejak dianghat dalamn pangkat/
jabatannya, tidak dapat mengumpulkan angka kredit
sekurang-kurangnya 10 ( Seputuh ) dari kegiatan pelayanan
fisioterapi, dan/atau pengembangan profesi.

Fisioterapis Madya pangkat Pembina Utama Muda, golongan
ruang IV/c  dibebaskan sementara dari jabatannya,
apabila setiap tahun sejak diangkat dalam pangkat/
jabatannya,  tidak dapat mengumpulkan angka kredit
sekurang-kurangnya 20 { dua puluh ) dari kegiatan pelayanan
fisioterap, dan/atav pengembangan profesi.

Pembebasan sementara bagi Fisioterapis sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) , ayat {2) dan ayat (3}, didahului
dengan peringatan selambat-lambatnya & {enam} bulan
sebelum batas waktu pembebasan sementara dengan
mengeunakan surat peringatan yang dibuat menurut contoh
Tampiran Xl.

Disamping dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), ayat {2) dan ayat (3), Fisioterapis juga
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila :

a. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat
berat berupa jenis hukuman disiplin pepurunan pangkat;
atau

b. Diberhentikan sementara schagai Pegawai Negeri Sipil;

atau

¢. Ditugaskan SeCara penuh di luar jabatan

Fisiaterapis;atau

i



d. Cuti di lear tanggungan negara, kecuali untuk persalinan
keempat dan sterusnya; atau

e. Tugas belajar lebib dari 6 {enam} bulan,

{6} Fisioterapis vyang dibebaskan sementara sebagaimana

{7

dirmaksud dalam ayat {5} huruf a, selama menjalars masa
hukuman disiplin tetap melaksanakan tugas pokoknya, tetapi
kegiatan tersebut tidak dapat ditetapkan angka kreditnya.

Fisioterapis yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud datam ayat 5} hwruf e, selama pembebasan
sementara dapat  dipertimbangkan kenatkan pangkatnya

secara pilihan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku apabila:

a. Sekurang-kurangnya telah 4  {empat! tahbun dalam
pangkat terakhir; dan

b, Setiap unsur penidaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan  dalam Daftar  Penitaian Pelaksanaan
Pekerjaan (DP3} sekurang-kurangnya bernitai baik dalam
2 {dua) tahun terakhir.

Pasal 16

Pistoterapis diberhentikan dari jabatannya, apabila :

1.

Dijatuhi  hukuman  disiplin tingkat  berat  dan  telah
mempunyai kekuatan hukum tetap, kecuali jenis hukuman

disiplin tingkal berat berupa penurunan pangkat, atau

i



{1

()

{3

. Dalam jangka waktu 1 {satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 ayat (1}, tetap tidak dapat mengumpulkan angka

kredit yang ditentukan uptuk kenaikan pangkat setingkat
lebif Linggi; atau

Dalam jangka waktu 1 (satu} tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 14 ayat (2), tetap tidak dapat mengumpulkan angka
kredit yang ditenfukan,

BAB VI
PENGANGKATAN KEMBAL! DALAM JABATAN
Pasal 17

Fisioterapis yang telah seiesai menjalani hukuman disiplin
tingkat sedang atau tingkat berat berupa jenis hulwman
disiplin  penurunan pangkat dapat dipertimbangkan untuk
diangkat kembali dalam jabatan Fisioterapis apabila masa
berlakunya hukuman disiplin telah berakhir.

Fisioterapis yang diberhentikan sementara sebagai Pegawai
Negeri Sipil, dapat dipertimbangkan untuk diangkat kembali
dalam jabatan fisioterapis apabila berdasarkan keputusan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum vang

tetap dinyatakan tidak bersalah atau dijatubi  pidana
percobaan.

Fisioterapis yang ditugaskan secara penuh di luar jabatan
fisioterapts dapal dipertimbangkan untuk diangkat kembali
dalam jabatan fisioterapis apabila  telah selesai menjatani

tuas di luar jabatan Fisioterapis.

P




{4) Fisioterapis yang dibebaskan sernentara karema cuti di fuar
tangoungan negara dan telah dianckat kembati pada instansi
semula, diangkat kemball dalam jabatan Fisioterapis.

{9} Fisioterapis vang telabr selesai tugas belajar lebib dari 6

(enam} bulan, diangkat kembali dalam jabatan Fisioterapis,
Pasal 18

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat kembali datam jabatan
Fisioterapis sebagaimana dimaksud datam Pasal 17, jabatannya

ditetapkan berdasarkan angka kredit terakhir yang dimiliki.

BAB VI
PERPINDAHAN JABATAN

Pasal 1%

{1} Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke
dalam jabatan Fisioterapis atau perpindahan jabatan dapat
dipertimbangkan setelah memenuhi syarat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 21, Pasal 22, dan Pasal 23 Keputusan

Mentert  Pendayagunaan  Aparatur Megara Momor
KEP/Q4/M.PAN/1/2004.

{Z) Pangkat awal yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud dalam ayat {1} adalah sama dengan
pangkat yang dimilikinya, sedangkan jenjang jabatan
Fisioterapis ditetapkan sesuai dengan angka Wredit yang
diperoleh dari kegiatan uhsur utama dan unsur penunjang
setelah melalui penilaian dan penetapan angka kredit oleh

pejabat yang berwenang.

FE
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{3) Bagi Fisioterapis yang karena perpindahan jabatan yang

(1)

memiliki pangkat/golongan ruang lebih tingai dari jabatan
Fisioterapis yang diperolehnya dapat rmengajukan kenaikan
jabatan satu tingkat lchih tinggi setelah saty tahun datam
jabatannya dan memenuhi angka kredit yang ditentukan
untuk kenaikan jabatan tersebut.

BAB VI
PERYESUAIAN / INPASSING
DALAM JABATAN DAN ANGKA KREDIT

Fasal 20

Pegawal Megeri Sipil yang telah melaksanakan tugas
pelayanan fisioterapi berdasarkan keputusan pejabat yang
berwenang, dan pada saat ditetapkan Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara MNomor KEP/D4/M.PAN/
112004  masih  melaksanakan tugas tersebut, dapat
disesuaikan/inpassing dalam jabatan dan angka kredit

Fisioterapis dengan ketentuan sebagai benkut:

a. Untuk Fisioterapis tingkat terampil harus memenuhi
syarat :

i. Berijazah Diploma IIl;

2. Pangkat serendah-rendahnya Pengatur golongan ruang
/e dan

3. Setiap  unsur  penilaian  prestasi  kerja  atau
pelaksanaan pekerjaan dalam Daftar  Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan {OP3) sekurang-kurangnya
bornilai baik dalam 1 {satu) tabun terakhir.

%



{2)

{3)

b. Untuk Fisicterapis tingkat ahti harus memenuhi syarat :
1. Berijazah serendah-rendahnya Sarjana {S1 ¥/ Diploma iv;

2. Pangkat serendah-rendahnya Penata Muda, golongan
ruang llifa; dan

3. Setiap unsur penilajan  prestasi kerja  atau
pelaksanaan pekerjaan dalam Daftar Penilaian
Pelaksanazan Pekerjaan {DP3) sekurang-kurangnya
bernilal baik dalam 1 {satu} tahun terakhir.

Jenjang jabatan dan jumlah angka kredit penyesuaian/
mpassing sebagaimana dimaksud dalam ayat {1}, didasarkan
pada pendidikan, pangkat, dan masa kerja datam pangkat
terakhir, sebagaimana tersebut pada lampiran V dan
lampiran ¥l Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor KEP/G4 /M. PAN/1/2004,

Masa kerja dalam pangkat terakhir untuk penyesuaian/
inpassing sebagaimana dimaksud pada lampiran V dan
lampiran VI Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara MNomor KEP/04/M.PAN/1/2004 dihitung dan
ditetapkan dalam pembulatan ke bawah, yaitu :

a. Kurang dari 1 (satu) tahun dihitung kurang 1 (satu)
tahun,

D. 1 {satu) tahun sampai dengan kurang dari 2 {dua) tahun,
dihitung 1 {satu) tahun.

€. £ {dua} tahun sampai dengan kurang dari 3 (tiga) tahun,
difitung 7 {dua) tahun.

i)



(4)

(5}

(1)

(2)

{3

d. 3 (tiga) tahun sampai dengan kurang dari 4 (empat)
tahun, dihitung 3 {tiga) tahun,

2. 4 (empat} tahun atau lebih dihitung 4 {empat) tahun.

Penyesuatanfinpassing dalam jabatan dan angka kredit
Fisioterapis, ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
mengangkat Fisioterapis dengan menggunakan contoh
formulir sebagaimana tersebut pada lampiran X.

Penyesuaianfinpassing dalam jabatan dan angka kredit
Fisioterapis sebagaimana dimaksud dalam ayat {1} dilakukan
setelah memperhitungkan formasi jabatan Fisioterapis.

Pasal 21

Penyesuaian/inpassing datam jabatan dan angka kredit
Fisioterapis ditetapkan terhitung mutai tangget 1 Oktober
2004 dan harus sudah selesai ditetapkan selambat-
lambatnya 31 Maret 2005.

Pegawai Negeri Sipil yang datam masa penyesuaian/
inpassing  telah  dapat  dipertimbangkan  kenaikan
pangkatnya, maka sebelum disesuaikan/diinpassing dalam
jabatan dan angka kredit Fisioterapis terlebibh dahuly
dipertimbangkan  kenaikan  panghatnya agar  datam
penyesualan/inpassing jabatan dan angka kredit telah
digunakan pangkat yang terakhir.

Terhitung mulai periode keraikan pangkak 1 April 2005,
kenatkan  panghat Fisioterapis, sudah ditetapkan dengan
angka kredit disamping memenuhi  syarat lain  yang

ditentukan dalam  peraturan  perundang-undangan  yang

heriakis.

17



BAB iX
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 22

Pegawai Negeri Sipit yang pada saat penyasuatan/inpassing
telah memiliki pangkat tertingei berdasarkan pendidikan
terakhir yang dimiliki atau jabatan terakhir yang diduduki serta
telah memitiki masa kerja 4 {empat} tahun atau lebih dalam
pangkat terakhir, kenaikan pangkatnya setingkat lebih tinggi
dapat -dipertimbangkan mulai periode kenaikan pangkat
berikutnya setelah penetapan penyesuaian/inpassing dalam
jabatan dan angka kredit Fisioterapis dan kepadanya diberikan
angka kredit minimat untuk pangkat yang ditetapkan.

Pasal 23
Fisioterapis yang sedang dibebaskan sementara karena :

1. dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat
(kecuali pemberhentian sebagai Pegawat Negeri Sipil); atau

Z. ditugaskan secara penuh di luar jabatan Fisicterapis; atau
3. cuti di luar tanggungan negara,

apabila mencapai batas usia pensiun Pegawai Megeri Sipit,
diberhentikan dengan hormat sebagai Pegawai Megert Sipil
dengan mendapatkan hak-hak kepegawaian  sesuai  dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

28




{1)

(2}

Fasal 24

Untuk menjamin adanya persamaan persepsi, pota pikir dan
tindakan dalam melaksanakan pembinaan Fisioterapis,
Departernen Kesehatan selaku Instansi Pembina Jabatan
Fisioterapis melaksanakan sosialisasi dan fasilitasi kepada

pejabat yang berkepentingan dan Fisioterapis.

Untuk  meningkatkan kemampuan Fisioterapis secara

profesional  sesual kompetenst jabatan, Departemen

Kesehatan selaku Instansi Pernbina, antara lain melakukan -

a. Penyusunan  kurikulum  pendidikan  dan  petatifan
fungsional/teknis fungsional bagi Fisioterapis;

D. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan fungsional/

teknis fungsional bagi Fisioterapis;

Penetapan standar kompetensi Fisioterapis;

Penyusunan pedoman formasi jabatan Fisioterapis;

Pengembangan sistem informasi jabatan Fisioterapis;

,noa oo

Fasilitasi pedaman jabatan fungsional Fisioterapis baik di
lingkungan instansi pusat maupun instansi daerah; dan

g. Fasilitasi penyusunan dan penetapan kode etik profesi
Fisioterapis.

BAB X
PENUTUP

Pasal 25

Petunjuk tckms pelaksanaan yang belum diatur dalam Keputusan

tersama int akan diatur kemudian olebh Menteri Kesehatan dan

Kepala Badan Kepegsawalan Negara baik secara bersama-sama

atay sendiri-sendivi sesuai dengan bidang tugas masing masing.

i



Pasal 26

Untuk memperjelas dan mempermudah pelaksanaan Keputusan
Bersama ini, dilampirkan Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor KEP/04/M.PAN/1/2004, sebagaimana

tersebut pada lampiran XII.
Pasal 27

Keputusan Bersama ini disampaikan kepada yang
berkepentingan untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Pasal 28

Keputusan Bersama ini mutai berlaku pada tangea! ditetapkan.

ditetapkan di : Jakarta
pada tanggal : 2 Maret 2004
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EGNTOH
SURAT PERMYATAAN MELAKLIKAN
KEGTAT AN PELAYANAN FISIOTERAPI

SURAY FERNYATAAN

LASAPIRAN 1T

1 KEPUTUSAM BERSAMA
MENTER KESEHATAN BAN KEPALA
BADAN KEPECAWATAM HEGARA
HOMOR @ 20%/Menkes!SKE/ 1/ 2004
HOMOR @ OF Tahun 2004
TAMGGAL : 2 Maret 2004

MELAKUKAN KEGIATAN PELAYANAN FISIOTERAP!

Yang bertanda tangan di bawah ini ¢

Hama

NIP oo e e eees e eeen

R A

Pangiat felonganruaneg/ TMT

Jabatan
Unit Kerja

Muenyatakan bahwa -

HIF

Fangkat fgolongan ruang/ TMT
Jabatan

Linit Kerja

Telah melakukan kegiatan pelayanan fistoterapi sebagai berbkut :

Mama

JUMLAH JUMLAH KETERANGANS
VOLUME AHOKA BUKT) FISIK
KEGIATAN KREDIT

w0 URALAR KEGIATAM TANGGAL SATUANH
PELAYANAR HASIL
FEBSIOTERAPI
1.
2.
i
4,
5.
dst.

Cemikian pernyataan ini dibeat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinys,

7

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

Hama Jelas
HiP

—— e, ..



CONTOR
SURAT PERNYATAAN MELAKLIKAN
KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFES]

LAMPIRAN (v

o KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI KESEHATAN DAN KEPALA
BaDaN KEPEGAWAIAN MEGARA

HOMOR @ 209/Menkes! SKE/IH/ 2004
HOMOR 07 Tahun 2004
TAMGGAL 2 Marel 2004
SURAT PERMYATAAM
MELAKUKAN KEGIATAM PENGEMBANGAN PROFEST
Yang bertanda tangan di bawah ini
Hams
Pangkat/oloRgaRmuang/TIT Lo e e e e
Jabatan
Uit Keria R
Menyatakan bahwa :
tama .
Pangkat/golongan ruangf TMT - -
Jabatan AL Eemr e r e e ra
Unit Kerja
Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi sebagad berlkut -
HO | URMIAN KEGIATAK TAHGGAL SATUAN JUMLAH HUNLAH KETERAMGANS
PEMGEMBANGAN HASIL VOLUME ANGIA BUKTI FISIK
PFROFES) KEGIATAN KHEDIT
i.
i
k3
4.
&
dst.

Bemikian pernyataan tni dibuat, uniuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

i Hama Jdelas
HiF

M




CONTOH LAMPIRAN Y KEPUTUSAN BERSAMA
SURAT PERNYATAAN MELAKLIKAN MENTERI KESEHATAMN DAN KEPALA
KEGIATAN PENUMIANG TUGAS BADAM KEPEGAWALAM NEGARA
FISIOTERAPIS HOMOR 1 209/ Mernkes FSKB/ Il 2004
HOMOR + OF Tahun 2004
TANGGAL : 7 Maret 2004

SURAT PERNYATAAN
MELAKUIKAN KEGTATAN PENUIKJANG TUGAS FISICTERAPIS

Yang hertanda tangan di bawah ini :

Mama e
Pangkat/golonganruang f TMT
Jabatan © e retmen e rm e e EE A dE R R R wa R Em e R R EaTaEaEEEaTRadabTARAERAR SRS nE

Unit Kerja S L T LT LT LTTTETTITETERTRAP P

Menyatakan babwa :

Mama
Fangkal/golongan mAne/TMT i et e et Ea e e e
Jabatan

Uinit Herla

Telah melakukan keghlatan penunjang tugas Fisioterapls sebagai berikut ¢

URAIAM KEGIATAN SATUAN JURLAH JUMLAH KETERAHGAN/
KRG PEHUNJAHG TUGAS TAHGGAL HASIL VOLUME ANGHA, BUKTI FISIK
FISICTERAPIS KEGIATAM BREDIT

L s

dst.

Demikian pernyataan ind dibuat, untuk dapal dipergunaitan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

Hama Jelas
HIf

Ei3
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COMTOH LAMPIRAM V1 KEPUTUSAN BERSAMA
PEMETAPAN ANGKA KREDIT MENTERT KESEMATAN DAN KEPALA
FISIOTERAPIS TINGHAT BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TERAMPIL/ AHLI *) NOMOR 209/ Menkes /SKE/ 72004
HNOMOR 1 87 Tahon 2004
TAHGGAL 2 Maret 2004

PENETAPAN ANGKA KREDIT
FISIOTERAPIS TIMGKAT TERAMPIL/AHL) *)
ENSTANS! ; MASA PENILAAN TANGGAL & o.oovviveceernnn, SO TANGGAL o
A._| RETERANGAN PERORARGASN 2~ —— —
1. | MAMA
2. |HIP

3. | BOMOR SER| KARPEG

4. | JENIS KELAMIN

5. | PEMDIDIKAM YARG TELAH DIPERRTTUNGKEN
ANGHA KREDITHYA

6. | PARGEAT/GOL. BUANG TMT

7. | IAEATAN FISIOTERAMS

B. | MASA KERJA GOLOMGAN LAMA :
BARL H
9. | BNIT KESUA :
B. PEMETAPAN AMGKA KREDIT LAMA, BARU JUMLAH
1. URSOR UTAMA
2. Pendidikan

1}. Pendidikan Sekolah dan memperateh ljazah/gelar

Z}. Pendidikan dan Pefatthan fungsional di bidang
pelayanan fisioterapi  dan memperaleh Surat
Tanda Tatmat Pendidikan dazm Pelatihan {STTPL)
atau sartifikat

| __b. Kegiatan pelayanan fisloterap

€. _Pengembangan profasi

JUMLAH UNELR LITAMA

2. LHSUR PENUNIANG

Perunjang tugas Fisiaterapls M

JUMLAH UHSUR PENLNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PEHUNIANG
C. DAPAT DIPERTIMBAHGKAH UINTUK DINAIKKAN DALAR

_t;batan Crrerreraaens . pangkat .
Ditetapkan di @ . .cvviiinrnnns i ennnn.
Padatangeal & ..oove i,
Nama :I;I.as
IR,

Asli disampaikan dengan hormat kepada :
Kepala BER atau Kepala Kantor Regional XM *) gi

Tembusan disampaikan kepada

Fisiterapis yang bersanghutan;

Fimpinan Ynit Kerja yang bersanghutan;

Sekretaris Tim Penilai yang bersanghutan;

Pejabat yang berwenang menetapkan angha Kredit;

Kepala Biro/Bagian Kepegawaian [nstansi/Badan Kepegawaian Daerah {BED} yang bersangkutan.
lCnrﬂ yang tidak perlu

e e

9




CONTOH LAMPIRAN YIl
KEPUTUSAN PEHGANGHATAN

FERTAMA KALI/PEHGANGRATAN

KEMEAL | EALAM JABATAN

[ KEPUTUSAN BERSAMA

MEMTER) KESEHATAM DAMN KEPALA
EADAN KEPEGAWAIAN MEGARA

FISIOTIFARS HOMGR OF Tahun 2004
TANGGAL | 2 Maret 2004
KEPUTLUSAN
U NOMOR : L eeveeensassnssmnsnresensennsama s ansanmnrnsmsnenins
TEHTANG
PEHGANGHKATAN PERTAMA KALYPEHGANGKAT AN KEMBALI
DALAM TABATAN FIMOTERAPIS
Meoimbang & bahwa sebagaf pelaksanaan dari Pasa! 21 dar Fasal 25 Keputusan Menter
Pendayagunaan Aparalur Megara Momor @ KEPFOLSMPANS | 72004 tanggal 19
Jamuarl 0G4, dipandang periu untuk rmenpangkat/menganghat kembali *}
Saudara .ouee . dalam jabalan Fisioterapis.
Mengingat 1.  Undang-undang Momaor B Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Homor 43 Tahun 199%;
Z.  Undang-vndang Homor 22 Tahun 1999;
3. FPeraturan Pemerntah Momor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Momor
11 Takun 2003;
4. Peraturan Pemerintah Nomor % Tahun 2003,
5. Hepultusan Merten Pendayagunaan Aparatur Hegara Homor
KEP /S, PAKS S F2004
4. Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Xepegawaian
Megara L T N = - 1 B - |11 1 o
MEMUTTLISHAN ¢
Menetapkan
Pertama Terhitung mulal tanegal @ ...
...................... nmngangkat#mengangkat kemba!l }Pegawai Negen 51p11.
a Mama
b. NP e
€. Pangkat/Golongan ruang/ TRT e
d.  Unit Kerja
dalam  jabatan Ll dengan  angka  kredit
Coe e, !
Keduwa

MOMOR @ 209/ Menkes/SKBLF 2004

80




Keermpat 1 Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan im, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembal) sebagaimana mestinya,

Asli ¥eputusan i disampatkan kepada Pegawsi Megeri Sipil ¥aRg Bersangkulan
untub diketahui dan ditndahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di & ...t riae e
Pada tanggal : ..... Cerrrensrarecs

TN NN NN EAE At EE AL RramEE AR EE LER R,

Hama jelas
HIP,

Tembusan ©

1. Kepala Badan Hepegawaian Negara/Hantar Regional BKN vang bersanghutan®):

2. Kepala BisofBagian Kepegawaian instanst/Badan Kepegawaian Daerah {BKD} yang barsanghutan;

3. Pefabat yang berwenang menetaphan angia kredit;

4. Hepala ¥antor Perbendzharaan dan Kas Hegara/Kepalz Biro/Bagian Keuvangan Daerah yang bersangkutan *).
3. Pejabat instansi lain yang berkepentingan.

*) Coret yang tidak periu,

&1




CONTOH LAMPIRAM VI - HEPUTUSAN BERSAMA

KEPUTUSAN PEMBEBASAN MENTERI KESEHATAN DAN KEPALA
SEMENTARA DARS JABATAN BADAN KEPEGAWAIAN HEGARA
FIOTERAPIS HOMODR 1 209/ Menkes/ SEB AT 2004

HOMOR OF Tahun 2004
TANGOAL ;2 Maret 2004

KEPUITUSAN

HDHDR .I..,.........,.,.,,.,................

TEMTAHG
PEMEEBASAN SEMENTARA DARD JABATAM FISIOTERAPIS

Merimbang T a. bahwa Saudara: ....... CHIP Papgkat. -reee--..  galongan
regang - berdasarkan Kepuitusan dari §oeriaees HOMOE £ v eeae.
tan-gga! cacas . dipandarg perfu untuk membebaskan
sementara dar jabatan Fisioterap:s,

[+ wm R emEEEEa s s E e R e R wrarans

Mengingat : 1.  tndang-undang Homor 3 Tahun 1974, sebagatmana telzh diubab dengan

Undang-undand Nomor 43 Tahun 1999;
2. Undang-undang Momor 22 Tahur 1999

1. Peraturan Pemerintah Homor 7 Tahem 1977 jo, Peraturan Pemerintah Romor
11 Tahun 2001,

4. Peraturan Pemerintah Nomer 9 Tahun 2003,

3. ¥eputusan  Menteri Pendayagunaan Aparatur Megara Nomor

KEP /G A ML PANS 1 F2004;
6. Keputusan Bertama Menteri Kesehatan dan Hepa!a Badan Kepegawamn
N:gara HMomoer : et bbb caanrarna . dan
Hamer.. enraeamriess)
MEMUTLISKAN :
Menetapkan
Pertama ¢ Terhitung  mubal LATEEEL T oiveveee s oooe e eee oo e e, PMBMRERatkan
serentara Pegawad Negeri Sipil :
a. Mama HEPN TR nag
B, HIP -
. Pangkat/Gotongan roang/ TMT 1 .o e e
d. URIKETIE s e e e
dari  jabatan  ......occeeeoee... dengan zngha  kredit  tehesar
b b
Kedua : SAUdAra e dapat diangkat kembali dalam jabatan ... ... apabila tetah

a2



Ketiga

Heempat P Apablla dikemudian hart ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ind, zkan
dizdakan perbatkan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya,

Asli Kepubysan ini disampalkan kepada Pegawai Meger Sipil vang bersanghutan
urtnk diketahui dan dilndahkan sebagaimana mestinya.

Ditatapkan di @ ..veeen s
Pada tanggal 1 ....cooeeee.ls

RN T LLELET LR ER FE TR P EdtraTan

Mama felas
MEP,

Fembarsan -

1. Kepaia Badfan Kepegawatan Negara/Kantor Reglonal BYH vane bersanghutan®y:

i. Kepalz Biro/Bagian Kepegawatan Instansi/Badan Kepegawalan Daerah iBXD) yang bersangkutan;

3. Pejabat yang betwenang menetapkan angha kredit;

4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Megara/Kepala Bire/Bagian Keuangan Daerah yang Bersanghutan ')
5. Pejabat Instanst lain vang berkepentingan,

*} Coret yang tidak perly,

LY



LCONTOH

REPUTUSAN PEMBERHENTIAN
CARI JABATAN FISIDTERAPIS

LAMPIRAM B KEPUTUSAM BERSAMA
MENTERT KESEHATAN DAN KEPALA
BADAM KEPEGAWALAN NEGARA
HOMOR 209/ Merkes/SKB AN 2004
HOMOR  : OF Takun 2004
TAMGGAL @ 2 Marpt 2004

KEPLITUSAN

r e rEmmarE bR o E AL AR AN EE AN NS EEE NN AN EEESFEEEFEIETESIEEFEYTEETEETEETRIE

TERTANG

PENMBERHENTIAN DART JABATAN FISIOTERAPIS MARENA DIJATUHI HUXKUMAN DISTPLIN TINGKAT BERAT DAN
TELAH MEMPUNYAT KEXUATAN HUKUM TETAP/TIDAR, DAPAT MENGUMPULIAN AMGHA KREDIT YANG

Menimbang

Mengingat

Menetaphkan

Pertama

Hedua

DITERTUKAN"}

A,  bahwa Saodara @ ..., L HIF e Jabatan .....eeeeeee
pangkat... golongan ruang coteeriea-.-  tEThituRg  mutai  tanegal
.............. tetah dijatuhi hebwman  dislplin tagkat berat berdasarkan
keputusan pejabat yang berwepang MNomor . ceones  tanggal
...................... fdinyatakan tidak dapat n'rengurnpl.l’tkan angka kradit
dalam janghka waktu 1 {satu} tahun sedal dibebashan sementara®);

b. bahwa untuk tertib administrast dan menlamin koalitas profesionalisme
Pegawai Hegeri Sipll dalam  jabatan Fisioterapis, dipandang perlu
remberhentikan Pegawai Megern Sipil yang barsanghutan darl jabatan
Fisloterapisi;

1. Undang-undang Momor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah divbah dengan
Undang-undang Nomer 43 Tahum 1999,

2. Undang-undang Mesnor 22 Tabun 1999,

3. Peraturan Pemerintah Homor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 3003;

4 Peraturan Pemerintah Mamor % Tahun 2003;

6. Heputusan Menteri Fendayagunaan Aparabar Hegara Homor
KEP 7O { i FAH S £ 2004,

7.  ¥eputusan Bersama Menteri Kesshatan dan I{epala Badan Kepegawalan
Negara Hamor : e ‘e . dan
Momor.. .

MHEMUTUSKANM .

Torbitung melai targgal @ oL, ce e eeaa-  MEMRErhentikan

dengan hormat dari jabatan Fiﬁaoterap'-s

& Hama

b. MP

. Panghat/Golongan ruangd TMT @ e

d. Lnit Berja et e e e e e r e e e e e s

Sejalan deagan pemberhentian sebagaimana tersebut pada diktum Pectama,
memberhentihan tunjangan jabatan furgeionainga terbitung mulai bulan berikutnya
dari tangga! ditetapkan kKepubusan in.

B4

[ |




Lot

PR RN AEEE PR = T

Ketiga Lt e, .

¥esmpat : Apabita dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ni, akan
diadzkan perbaikan dan perhitungzn hombati sebagasimana mestinya.

Ash Keputusan ind disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yapg bersangkitan
entuk diketahui dan diindahkan sefragaimana mestinya,

Ditetapkan i : .............._....
Padatanggal : ........_.....

LR R

Wama {elas
NP,

Tenkirsan ;

1. Kepala Badan Kepegawatan Megara/Xantor Reglonal BKM yang bersangkutan®y,

2. Kepala Biro/Bagian Hepegawaian Instansi/Sadan Kepegawaian Dagrah {BKDY vang bersanghuetan;
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4. Kepala ¥anter Perbendaharaan dan Kas Hegara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah yang bersangkutan .
5. Pejabat Instansi Eain yang berhepentingan,
") Coret yang tidak periu,

*) diist apabila ada penambahan diktum yang dizngeap periu,

&5




CONYOH LAMPIRAN K ¢ KEPUTLUSAH BERSAMA
KEPFITUSAN PENTESUATAN MENTERT KESEHATAN DAN KEPALA
DALAM SABATAN DAN ANGKA SADAM KEPEGAWAIAN HEGARA

It T TIOTERAPIS

Menimbang

Mengingat

Meretapkan

Pertama

Kedua

Kctlga

HOMOR: v

HOMOR 1 H09 S Menkes SRS I 2004
ROMOR + OF Tahun 2064
TAHGGAL ¢ 1 Maret 2004

KERUTLUSAN

raE mmmEmTrE bR Adcddm L ELEE i aEE i aR R T b AR LE LN EER A LEmEE IR EE AR ETEEFEEFE AR

TEHTANG
PERYESUATAN DALAM JABATAN DAN AMGKA KREDIT
FIHOTERAPIS

&  bahwa Sawdara : ... vereenene HIP oo, dengan  Heputusan

Homar; ... t.anggai ..... tevhitung madai tangga! @ .._.._. tetah
d:tugaikan melakukan kegiatan Fistoterapts pada: .o

b,  bahwa dengan berfakunya Heputvsan Menteri Pendayagunaan ﬁ.paratur

Megara Momor KEP/O4/M.PAN/T/2004 tanggal 19 Januvari 2004, dipandang

periu menetapkan keputusan penyesuaian dalam jabatan dan angka kredit
Fisinterapis.

1.  Undang-undang Homa § Tahun 1974, sebagalmana telah diubah dengan
Urdang-undang Homar 43 Tahen 1999

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

Peraturzn Femerintah Homor 7 Tahun 1977 §o, Peratwran Pemerintah Momor
11 Tahun 2003;

Peraturan Pemerintab Momor 9 Tahun 2003;

Keputusan  Menten Pendayagunaan Aparatur tegara Nomor
KEP /D44 W PANS 1 F2004;

& Kepuwsan Bersamz Menteri Wesehatan dan Hepala Badan Kepegawaian
MEREEE HOMOT I ooiiveiie i ven i re ras e tscteremsene G0 HOMOT L,

raTEir-TraTa-dnann

MEMUTUSKAM :

Terhitung mulai EINEEE1 1 ooovviieeieri s eeree s ree s nens e e POgAWAT Hegeri Sipil

:i. Mama
b, HiP

. Pangkal/Oolongan ruangf TMT © . e rere o s i

d.,  Unit ¥erja

disesuaikan dalam jabatan .................. dengan angka kredit sebesar ...
{.. Ly osesuai dengan Lampican ¥ oatau Y1 ') Kepolusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Hegara Nomar KEP D470 PANY 1 /7004

Bé

e——— |




pnfealCaghuith

Keempat : Apabila dikemudian hari ternyats terdapat kekefiruan dalam Keputuszh i, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kemball sebagaimana mestinya.

Asti Keputusan im disampaikan kepada Pegawai Megeri Sipil Yang berstaghutan
untuk diketahui dan ditndabkan sebagaimana mestinya.

Ditataphan di T . .ivie
Pada targgal 1 .............

L

Hama jelas
HIP.

Tembasan ;

1. Kepalz BKN/Kantor Regional BKYM yang bersangkutan®);

2. Kepalz Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/BKD yang bersangkutan:
3. Pefabat yang berwenang menetapkan angka kredit:

4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Hegara/Kepala Btro/Bagian Kevangan Daerah vang bersangkutan *5.
5. Pejabat Instansi l2in yang berkepentingan,
*} Coret yang tidak perly,

a7



LONTGH LAMPIRAN K] KEPUTUSAN BERSAMA

SLIRAT PERINGATAM MEMTER] KESEHATAM DAMN KEPALA
BADAN KEFEGAWATAN MECARA
HOMOR
HOMOR :
TANGGAL
SURAT PERINGATAN
HOMOR
FIL 0
KERPADA YTH -
il AMAT
TANGGAL

1. Dengan ini dipeningatkan kepada Savdars |

Hama

HP

Pangkat/Gol. ruang

B ) T
LT L - TP RP
Herkemazn sampai dengan tanggal Sural Peringatan ini Saudara sudab .......... | ¥ babun menduduk
jabatan .._._..... vy betapi belum memenuhi perolehan angka kredit yang  ditentukan
sebagaimana terstbut dalam Keputusan Bessamz Monteri Hesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian
Hegara MOMOr e Cdan BOmOD . eeeieeieies Paszal 15 ayat {1}, ayat (I}
dan ayat {1} sekurang kurangnya TTRY R |

1. Apabila sampei dengan Lo, Saudara belum dapat memenuhi jumlzh angka kredil tersebut

diatas, maka sesuai deagan hetentuan Keputusan MENPAN Homos REP/OS/M.PANI1/2003 Tangeal 19
Januari 2004 dan Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan ¥epegawalan Negara Momor

o dan Mo L Tangeal e daudarz akan  dibebashkan
semwentars dari jabatan Fistoberapis,

1. Bomikiso untuk dimaklumi dan harap perbatian Saodaa sebagawnana meitinya.

MEMTER] A PIMPIMAM LEND /GUBERMURSBLIPATI AWALIKOT A,

e e e ¥
HIP.
Tembusarn :
1. Kepala BKM/Kepala Kantor Regional BEM yang bersanghutan; *)
2. Menteri Besehatan;
1. Pimpiran unit kecha yang bedsanchutian;
4. ¥eopala Biro ¥epregawaian thstzns/Radan Repegawaian Dasvah (BED) yang bersangkutan;
5. Pejabat lan yang dipandang perlu.

v Conet wang blad pee Lo,

BE




Menimbang

Mengingat

MENTIER
PENTRAYALUNAAN APARANI UK NEGVRA
HEPUHEIK INTHONEST S

KEPUTUSAN
MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR : KEPf 04 /M.PAN//2004

TENTANG
TABATAN FUNGSIONAL FISHOTERAPIS
NDAN ANGKA KREDITNYA

MENTER] PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

.a. bahwa dalam rangka pembinaan karier dan peningkatan kualitas
profesionalisme Pegawai Negeri Sipil yang menjalankan tugas pelayanen

fistoterapt, dipandang perlu menetapkan jabatan fungsional Fisioterapis
dan Angka Kreditnya;

b. bahwa penetapan jabatan fungsional Fisiolerapis dan Angka Kreditnya
sebagaimana dimaksud di atas, ditetapkan dengan Keputusan Mentert
Pendayagunaan Aparalur Negara;

- 1. Undang - undang  Nomor 8 Tahun 1974 tentang, i"okok-pokok
Kepegawaian, sebaganmana letab  diobah  dengan Undang-undang
Nomor 43 Tabon 1999,

2. Undang-undang Nomor 23 Tabun 1992 tentang Kesehatan:
3. Undang-undang Nemor 22 Tahun 1999 tentang Pemmerintahan Daerah.

4 Peraturan Pemwerintah Nomor 7 Tahun 1977 tenlaop, Peraturan Gap
Poegawar Nepoen Sipil, sebagaimnana telith beberapa kali diulah teraking

dengan Deraiuran Pemerintaly Nomor T Fadiun 203,

5 Peraturan Pemennlail Nomor 16 Tabun T wntang Tibatan Fungsional

Cegawan Neper Spil,
G Penatvas Pevrenoaly Somaor 3 Fabws 1996 tenbane e Reschatan,

T Peraluvan Perwsintale SNomor 75 Tabin ZU0EWD Sentaree Kewenagan

Femiermbah daze Rewenangaan Proqus Selugnn Daeri: o o



K. Peraturan Pemerintaly Nomor Y7 Lahon 2000 tentang Formasi Pegoawm
Bogeri Sipil, sebagaimana telah Jdivbaiy dengan Peraturan Pemenintah
Moo 54 Tahan 2003,

2 Peraturan Pemerintah Nomor 99 Fahon 2000 tentang Kenatkan Pangkat
Pepawai Negeri Sipil, sebagaimana tetah diubali dengan Peraturan
Pemerintalh Monter 12 Tahon 2002,

10, Peraturan Pemerintah Nomwr 4 Tahuon  HE3 tentang Wewenang

Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil;

1i. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang  Rumpun Jabatan
Fongsional Pegawai Negeri Sipil;

12. Keputusan Presiden Nomer 101 Tahun 2001 lentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Kewenangan, Susunan Oyganisast dan Tata Keda Menteri

Negara, sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 2
Tahun 2062,

13. Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerfa Departemen,

sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 45 Tahun
2002,

Memperhatikan : 1. Usul Menter: Kesehatan dengan suratnya Nomor 268/ Menkes /11172003
langgal 7 Maret 2003;

2. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan suratnya
Nomor K.26-30/HAL. 4-9/87 tanggal 13 januari 2004,

MEMUTUSKAN:

Menetapkan ¢ KEPUTUSAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL FISIOTERAPIS DAN ANGKA
KREDITNYA,

BAB |
KETENTUAN LUniliM
1*asal 1

Pralam bepuotusanc o vang dinnaksod desssan



{1
(2)

(1}

(2}

Bisioterapis, adalah Pegawai heaen Sipil yang diberi togas, tngpung
jawab, wewenang dan hak secarn penuh oleh pejabal yang berwenang

untek melakukan kegiatan pelavanan fisioterapi pada unit pelayanan
kesehatan.

Pelayanan fisioterapi, adalali bentuk  pelayanan  keschatan  yangp
ditujukan kepada individe dan ataw kelompok untuk mengembangkan,
memelithara dan memubbkan gerak dan fungsi lubuh sepanjang
rentang kehidupan.

Angka kredit, adalah satuan nilai dari tiap bulir kegiatan dan /atau
akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai  oleh seorang

Fistioterapis  dalam rangks pumbinaan  kavier kepangkatan dan
jabatannya.

Him penilai angka kredil, adalah tim penilai vang dibentuk dan
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas untuk menilai
prestasi kerja Fisicterapis.,

BAB [i
RUMPUN JABATAN, INSTANSI PEMBINA, KEDUDUKAN
DAN TUGAS POKOK
Pasal 2
Jabatan fungsional Fisioterapis termasuk dalam rumpun kesehatan.

Instansi Pembina jabatan fungsional Fisioterapis adalah Departemen
Kesehatan. '

Pasal 3

Fisioterapis  berkedudukan sebagai pelaksana teknis i bidang
pelayanan fisioterapi  pada unil pelayanan keschatan  di lingkungan

Departemen  Keschatan  dan instansi lain di  lwar  Departemen
Kesehatan.

Fisioterapis sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah jabatan

karier yang hanya dapal diduwduki oleh seseorang yang telah berstatus
sebapai Pegawad Negori Sipil.



Pasal 4

Togas pokek  Fisioterapis, adalah melaksanakan pelayanan fisioterap,

mengembangkan, memelthars dan memulibkan gerak dan fungsi tuboh

sepauyang rentang kehidupan dengan menggunakan penanganan secara

manual, peningkatan gerak, peralatan {fisik, elckurolerapeatis dan mekanis),

pelatihan fungsi dan komuonikasi.

BAB III
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

[Pasal 5

Unsur dan sub unsur kegiatan Fisioterapis yang dintiai angka kreditnya
terdiri dari;

1. Pendidikan, meliputi:

a. Pendidikan sekolah dan mendapat gelar/ pazahy;

b. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang fisioterapi dan
memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Latihan (STTPL}
atau sertifikal;

c. Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan dan memperoleh Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Latihan (STTPL} atau sertifikat.

2. Pelayanan fisioterapi, meliputi -

a. Perencanaan teknis/desain pelayanan fisioterapi;

b. Pengembangan pelayanan fisioterapi;

c. Peningkatan dan Pencegahan penurunan gerak dan fungsi;

d. Tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi;

e Pemulihan/ penyesvaian problem gerak dan fungsi;

f. Pelayanan tugas tes khusus hsioterapi;

g, Pengembangan sarana/prasarana;

h

Evaluast teknis/desain pengelolaan pelayvanan Dsioterapi.




3 Pengembangan profesi, meliputy,
2. Pembuatan karya tulis / harya ilintab di bidang fisioterapi;

b Penterjemahan/ Penyaduran Luku Jan bahan lainniya di bidang
fisioterapi;

¢ Pembuatan buku pedoman / petunjuk pelaksanaan / petunjuk
teknis di bidang fisioterapi;

(. Penemuan teknologi tepat puna di indang fisioterapi;
4. Penunjang tugas Fisioterapis, meliputi ;
i Pengajar/ pelatih dalam bidang fisiolerapy;
b.  Peran serta dalam seminar /lokakarya di bidang fisioterapi; -
¢.  Keanggotaan dalam anpgnta organisast profesi Fisioterapis;
d.  Keanggotaan dalam Tin Penilai Jabatan Fungsional Fisioterapis;
e, Perolehan gelar kesarjanaan lainnya;

f.  Perolehan penghargaan / tanda jasa.

BAB IV
JENJANG JABATAN DANPANGKAT
Pasal 6

(1) Jabatan Fisioterapis terdirt dari Fisioterapis tingkat terampil dan
Fisioterapis tingkat ahli.

{2} Jenjang jabatan Fisiolerapis sebagaimana dimaksud daiam ayat (1), dart
yang terendah sampai dengan yang tertinggi yaitu -

a,  Fisioterapis tingkat terampil, terdini dari -
1. Fisioterapis Pelaksang;
2. Fisioterapis Petaksano Lanjutan;

3 Fismterapis Ponvebia




(3)

{4)

ls. Fis;iu!mapm bz bk aahdy, S dari e

1. Fisiocterapes Poclamo,
2. Fisioterapis Muda;
3. Fisioterapis Madya

Jenjang pangkal Fisioterapis tingkat terampil scbagaimana dimaksed

walamm ayat (2 hurof a. sesuai dengan jenjang jabatannya, yaitu:
a. Figioterapis Pelaksana
1. Pengatur, golongan ruang il /c;
2. Pengatur Tingkat |, golongan rvang H/d.
b. Fisioterapis Pelaksana Lanjutan ;
1. Penata Muda, golongan ruang 11/ a;
2. Penata Muda Tingkat |, golongan ruang [11/b.
d. Fisioterapis Penyelia
1. Penata, golongan ruang 11l /¢;
Z Penata Tingkat 1, golongan ruang 111/d.

Jenjang pangkat Fisioterapis tingkat ahli scbagaimana dimaksud dalam
ayat (2) huraf b, sesuat dengan jenjang jabatannya, yaitu:

a. Fisioterapis Pertama :

1. Penata Muda, golongan ruang 1/ a;

2. Penata Muda Tingkat |, golongan rouang i/ b.
b. Fisioterapis Muda

1. Fenala, golungan ruang H1/¢;

2. Fenata Twgkat |, golongan suang i1/ d.
¢ Fisioterapis Madya

1. Pembina, golobpan ruang 1V /o

2. Pembina Tagkat L golongan ruang (V /1y

Lo Pemdana Ubasaa Mada, stongan Py 1% e

1



LT S "

BABY
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI
DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT
Pasal7?
(1} Wincian kegiatan Fisioterapis tngkal lerampil sebagai berikut:
n. Fisioterapis Polaksana, yaitu:
1. Memberikan asistensi kepada klien senam hamil;

2. Melakukan tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi
di tingkat sistem muskuloskeletal ringan;

3. Melakukan tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi
di tingkat sistem neuromuskular ringan;

4. Melakukan tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi
pada tumbuh kembang kasus ringan;

3. Melakukan tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi
di tingkat sistern reproduksi kasus ringan;

6. Melakukan tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi
alat indra & integumen kasus ringan;

7. Melakukan prmeriksaan tes kekuatan otot;
8 Melakukan pemeriksaan/ pengukuran jarak gerak sendj;

9. Memberikan asislensi kepada pasien dalam terapi kelompok
muskuloskeletal.

b.  Fisioterapis Pelaksana Lanjutan, yaitu:

i, Memelihara gerak dan (ungsi ibu setelah melahirkan (post
natal);

7 Memelihara gerak dan fungsi pada masa pertumbuhan &
perkembangan anak pada fungsi molorik;

3 Melakukan tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi

di tingka! sistem mushuloskelelal kasos sedang;

o Melakukan tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi

i ingkat sistem kardopoimonal kasus ringan;




[y}

10,

11,

12,

Melakukain tidakan wiapi pada problem gerak don fungsi

ada lambult kembang apak kasus sedang;
b K

Melakukan tindakan lerapi pada problem gerak dan fungsi

chi tingkal sisteny reproduksi kasus sedang;

Melakukan tinlakan tevapi pada problem gerak dan fungsi

pada atat kognitif inlra - inter personal kasus ringan:

Memulihkan / menvesvaihan gerak  dan fungsi untuk

aktifrtas  sehari-han meliputi kegiatan  memclihara  diri
senwdiri;

Melakukan peraeriksaan elekirodiagnosis strength duration
cuIve;

Melakukan pemeriksaan stkap tubuh (postore);

Melakukan terapi kelompok pada kasus neuromuskuier
sebagai instruktuor;

Memberikan asistensi kepada pasien dalam terapi kelompok
neuromuskuler.

Fisioterapis Uenyelia, vaitu:

1.

Led

~1

=*

Pelayanan fisicterapi pada problem gerak dan fungsi di
tingkat individu;

Merencanakan teknis pelayanan fisioterapi pada problem
gerak dan fungsi di tingkat kelompok;

Memelihara gerak dan tungsi untuk keseimbangan &
koordinasi:

Melakukan tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi
di tingkat sistemn nevromuskuiar kasus sedang;

Melakukan tndakan eraps pada problem gerak dan fungsi
alat indra & integumen kasus sedang;

Memulihkan/ menyesuaikan  gerak  dan fungsi  untuk
akbifitas sehari-hur,

Melakokan terapi kelompok pada kasus neuromuoskoler

sebungzad insleaktor,

Melakukan pombabasan kasus;



.

16,

Melakukan evaluasi/ monitoring pelaksanaoan teknis pada
mdividy;

Melakukan evaluasi / monitoring pelaksanaan teknis pada
kelompak.

(2} Rincian kegiatan Fisioterapis tingkat ahli sebapai berikat:

1.

b,

Fisioterapis Pertama, yaitu:

1.

2

Ui

i1,

Memelihara gerak dan fungsi pada il harnil {pre natal);

Memelihara gerak dan fungsi pada masa pertumbuhan dan
perkembangan anak secara komprehensif;

Memberikan asistensi kepada klien untuk meningkatkan
gerak dan fungsi dalam keterampitan olah raga;

Melakukan tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi
d: tingkat muskuioskelatal kasus sedan:;

Melakukan tindakan terapt pada problem gerak dan fungsi
pada vsia lanjut kasus ringan;

Melakukan tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi
di tingkat alat kognitif intra-inter personal kasus sedang;

Melatih mengembangkan potensi gerak dan fungsi untuk
penggunaan oTtose;

Melakukan pemertksaan elektro diagnosis selain SDC;

Memberikan asistensi kepada pasien dalam terapi kelompok
kasus kardiopulmonal setiap 10 orang;

Melakukan uji coba peralatan fisioterapi;

Melakukan supervisi ruang fisioterapi pelayanan dasar tiap

semesfer,

Fisiaterapis Muda, yaitu

13

k.l

Memelihara dan meningkatkan gerak dan fungsi dalam

keterampilan olah raga;

Memweiihara gerak dav fungsi untok memperhaiki akiifitas

SRS INOLOrS;




10.

11

12

13

14.

15

16,

17.

Melakukan tindakan ferapr pada problem perak dan fangsi

di tingkat sisiom pevromuskolar Kasus siedang

Melakukan tindakan wrapr pada problem gerak dan fu s

de tingkal sistem kavdiopulmonal kasus sedangg;

Melakukan tindakan wrapi pada problem gerak dan furnys
di tingkat sistem repradabe;

Melakukan tindakau tevapi pada problem peeak dan funps
<1 tingkat sistem alal inbra & intepumen kasus berat;

Melakukan tindakan terapi pada problem perak dan fungsi

di tingkat sistem alat kognitif intra-inter personat kasus
berat;

Memulihkan / menyesuaikan problem gerak dan fungsi
untuk  aktifitas  sehari-hart  meliputi  kegiatan melatih
memperstapkan / menyesuaikan aktifitas kerja;

Mengevaluasi gerak dan fungsi untuk desain & penggunaan
ortose;

P
Melatth mengebangkan potensi gerak dan fungsi untuk
penggunaan protese;

Menginterprestasikan hasil pemeriksaan elektro diagnosis;

Melakukan kegiatan terapi kelompok pada kasus

kardiopulmonal sebagai ketua kelompok / instruktur setiap
16 crang;

Melakukan pembahasan journal reading;

Mengelola satu unit ruang pelayanan fisioterapt dasar ttap
semgester;

Melakukan supervisi ruang fisioterapi pelavanan mijitkan
tiap semoester;

Melakukan  evaluasi/moniloving  pelaksanaan  desain
fisioterapi pada problem gerak dan fungsi di tingkat organ;

Melakukan  peoyvululian datam bidang  kesehatan /

pencegahan kelainan aktilitas perak dan fungse.

-~ ———




R RT

Frsusterams Madya, yailu .

1.

1.

11,

12.

13.

14.

15,

T

Merencanakan pelayanan fisioterapi pada problems gerak
dan fungsi di tingkat jaringan tubuh;

Merencanakan pelayanan fisioterapt pada problem gerak
dan fungsi di bingkat orpan tubuh;

Merencanakan teknis pelayanan fisiolerapi pada problem
gerak dan fungsi di hngkat kelompok;

Memberikan asistensi kepada kiien senam hami;

Mengembangkan pelayanan fisioterapi pada problem gerak
dan fungst di tingkat organ tubuh;

Mengembangkan pelayanarn fisioterapi pada problem gerak
dan funggsi di tingkat sistem tubuh;

Memelihara dan meningkatkan gerak dan fungsi untuk
penampilan kerja & ieisore ;

Memelihara gerak dan fungsi untuk kesehatan usia lanjut,

Meningkatkan gerak dan fungsi untuk melakukan aktifitas
ntra dan interpersonal;

Melakukan tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi
di tingkat muskuloskeletal kasus berat;

Melakukan tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi
i tingkat sistern neuremuskular kasus berat;

Melakukan tindakan terapi pada probiem gerak dan fungsi
di tingkat sistern kardio pulmonal kasus berat;

Melakukan tindakan terapi pada problem gerak dan fungsi
pada lumbuh kembang kasus berat;

Mengevaluasi  gerak dan fungst untuk desain  dan
Penggunaan protesc;

Mengevaluast & menyesuatkan  perak dan fungst ontuk
prenggunaan alat kerja;

Memulihkan / menyesvaikan kemampuan kogmitil intra -

ntler personal dengan gerak dan fungsi,



Melakukan pemeriksaan / tes kapasitas kemampuan / daya
tahan kardiopulmuonal;

18, Melakukan tes / analisa pekerjaon tugas;

19, Melakukan pembahasan kasus;

20 Mengelola satu unit ruang pelayanan fisioterapl  tiap
semester untuk pelayanan ropukan;

21, Menyusun pedoman cvaluasy;

22, Melakukan evaluasi/monitoring  pelaksanaan  desain
fistoterapi pada problem gerak dan fungsi di tingkat
jaringan;

23. Melakukan evaluesi/monitoring  pelaksanaan  desain
fisioterapi pada problem gerak dan fungsi di tingkat sistemn
tubuh;

24, Melakukan pengukuran efisienst desain pelayanary

25, Melakukan evaluasi pengembangan metodologi / teknolog;
desain pelayanan;

26.  Melakukan kaderisasi masyarakat Ji bidang Hsioterapis;

27.  Melakukan pembinaan / bimbingan dalarn upaya swadana
penanggulangan kelainan / gangguan kelainan aktifitas
gerak & fungsi,

{3 Fisioterapis Pelaksana sampai dengan Fisioterapis Penyelia yang

diberi tugas memimpin satuan umt kerja pelayanan fisioterapi,
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi, dan penunjang tugas
Fisioterapis diberikan nilai angka kredit sebagaimana tersebut dalam
Lampiran .

{4} Fisioterapis Pertama sampai dengan Fisioterapis Madya yang

memimpin saluan unit kerja, melaksanakan kegiatan pengembangan
profest, dan penunjang tugas Pisicrerapis diberikan nilai anghka kredit
sebagaimana tersebut dalam Lampivan 11

Pasal 8

Apabila pada suatu unit kevja tidak ierdapat Fisiolerapis yang sesuai dengan

fenjang jabatannya vntok welaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksad

dela Pasab 7 apat (1) atau avat {2, maka Fisioterapis Lain yang berada satu

12



bngkal i atas atau saly tingkat i bawabk jenjang Rbalania dogpat

melakukan kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara lertuhis Jan
pimpman unit pelaksana teknis / unit kerja yang bersangkutan,

Pasal 9

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana dimiaksud dal
Pasal 8 ditelapkan sebagai berikut:

BT

1. Fisioterapis yang melaksanakan tugas  Tisioterapis di atar jerjang
jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 80 %
(delapan puluh persen) dar angka kredit setiap butir kegiatan,

sebagaimana tersebut datam Lampiran I atay Lampiran 1i;

2. Fisioterapis yang melaksanakan tugas Fisiolerapis di bawah jenjang
jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sama dengan
angka kredit dari setjap butir kegiatan, sebagaimana tersebut datam
Lampiran | atau Lampiran 11,

Pasa] 1

{1} Unsur kegiatan yang dinjlai dalam memberikan angka kredit tardirg
atas:

2. Unsor stama;
b, Unsur penunjang.
{2y  Unsur utama terdiri atas:
a. Pendidikan;
b.  Pelayanan fisioterapi;

¢ Pengembangan profesi.

{3) Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas
Fisioterapis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 angka 4.

(4) Rincian kegialan Fisioterapis dan angka kradit MRSNE-MAasing unsur
sebagaimana dirmaksud dalam ayat (1) wntuk Fisioterapis tingkat
terampil adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran | dan untuk

Fisioterapis tingkat ahli adalah sebagaimana terscbut dalam Lampiran
il




{t}

{23

(3

(4}

(5}

Pasat 11

Juatlah angka keedit kemulatit minieal yang baras Jdipeauhi oleh
setiap Pegawal Negeri Sipil uatuk dapsl diongkat dalam jabatan dan
kenaikan  jabatan/pangkat  Visicteeapis tmgkat terampil  adaiah
sebagatmana tersebut dalam Lampian 1 don untuk Fisioterapis

tingkat ahli adalah sebagaimana twesebul dalam Lampiran IV, dengan
ketentuan:

a.  Sekurang-kurangnya 80% {delapan puleh persen) angka kredit
berasal dari vnsur atama; dan

b.  Sebanyak-banyaknya 20 % (dua pulub persen) angka kredit
berasal dari unsur penunjanyg.

Fisioterapis yang telah memiliki angka kredit melebihi angka kredit
yang telah ditentukan untuk kenatkan jabalan / pangkat setingkat lebih
tngei, kelebthan angka kredit tersebut dapal diperhitungkan untuk
kenaikan jabatan/ pangkat berikuinya.

Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud ayat (2)
memenvhi punlah angka kredit untuk kenaikan jabatan dua lingkat
atau lebih dati jabatan terakhis yang diduduki, maka Fisioterapis yang
bersangkutan dapat diangkat dalam jenjang jabatan sesuai dengan
jumlah angka kredit yang dimiliki, dengan ketentuan :

a.  Sekurang-kurangnya telah 1 {satu) tabun dalam jabatan terakhir;
dan

b.  Setiap unsur penilaian dalam DP-3 sekurang-kurangnya bernilai
baik dalam 1 (satu) tabun terakhir.

Fisioterapis yang naik jabatan sebagaimana dimaksud ayat (3), setiap
kali kenatkan pangkat setingkat lebth tinggi di  syaratkan
mengumpulkan 20% {(dua puluh persen) dari jumlah angka kredit
untuk kenaikan pangkat setingkat lebib tinggi tersebut, yang berasai

Jdari kegiatan pelayanan fisivterapi dan/ atau pengembangan profesi.

Fistioterapis yang telah mencapat angks bkredit untuk kenaikan
jabaian/pangkat setingkat lebih tinggi pada tahun pertama dalam
masa jabatan / pangkal yang Jdidudukinga, pada tabuen berikutnya
Jdiwajibkan mengumpulkan angki kredit sekurang-kurangnya 20 %
idua pulub persen) dari jumlah angha kredil yong  dipeisyaralkan
untuk kenatkan jabatan / pangkaet setingkat lebnk tingei vang berasal

dari kegiatan pelayanan fisicterapi dan/ atau pengmembangan profes

14




()

{8

{1

{2)

{1}

{2)

Fistoterapis Madya yang akan naik pangkat menjadi Pembing Tingkat
L golongan ruang 1V/b dan memadi Pembing Utama Muda pelongan
vuang IV/e, dari angka kredit kumulatif yang disyaratkan sekprang -

kurangnya 12 (dua belas) angka kredit harus berasal dari kegiatan
rengembangan profesi.

Fisioterapis Penyelia, pangkat enata Tingkat |, golongan ruang Hi/d,
setiap tabun sejak mendoduki pangkatnya/jabatannys diwajibkan
mengumpulkan angka kredit dari kegiatan pelayanan fisioterapt

dan/atau pengembangan profesi sckurang-kurangnya 10 (sepuluh)
angka kredit.

Fisioterapis Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan ruang
IV/c, setiap tabun sejak  menduduki pangkatnya/ jabatannya
diwajibken mengunpuikan angka kredit dari kegiatan pelayanan

fisioterapi dan/atav pengembangan profesi sekurang-kurangnya 20
{dua puluh) angka kredit.

Pasal 12

Fisioterapis yang secara bersama-sama membuat karya tulis / karya
ilmiah di bidang fisioterapi, pembagian angka kreditnya diletapkan
sebagat berikut:

a. 60 % {enam puluh persen) bagi penutis utama;

b. 40 % {empat puluh persen) dibagi rata vpntuk semua penulis
pembanty.

Jumiah penuils pembantu scbagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf b, sebanyak-banyakaya terdiri dari 3 (tiga) orang,

BAB V]
FEMILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
Pasai i3

Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredii, Fisioterapis

diwajibkan mencatat dan menginventarisir seluruh  kegialan yang,
dilakukan,

Apatdda dari hasil catatan atan inventarisasi seluruh kegiatan
sehapaimana dimaksod dalam ayat {1} dipandang sudaly dayr

memenuhi jumiah angka keedit vang ditentukan untuk kenaikan
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{3}

(13

(2)

pbatan/ pangkat, secara tuvarkba Fisioterapis dapat mwengdjukan asul

puenilaini dan penctapan angka kredit.

Pesnlaian  dan penetapan  angka  kredil  Fisioterapis  dilakukan
sekurang-korangnya 2 {dua) koli dalam 1 {satu} tahun, yaitu 3 {tiga)
butan schelum periode kenaikan pangkat Pegawai Megeri Sipil.

Pasal 14

Pejabat yang berwenang menclapkan angka kredit Fisioterapis adalah
sebapgai berikut

g Direktur Jenderal Pelayanan Medik Deparlemen Keschatan bagi
Fisioterapis Madya yang bekerja pada unit pelayanan kesehatan
i lingkungan Departemen Kesehatan dan Instansi lain di luar
Departemen Kesehatan.

b, Kepala Rumah Sakit atau pejabat lsin yang membidangi
kegiatan fisioterapi {serendah-rendahnya eselon 11}  di
lingkungan Departemen Kesehatan bagi Fisioterapis Pelaksana
sampai dengan Fisioterapis Penyelia dan Fisioterapis Pertama
sampai dengan Fisioterapis Muda yang bekerja pada unit
pelayanan kesehatan di lingkungan Departemen Kesehatan.

¢.  Kepala Rumah Sakit Daerah Propinsi bagi Fisioterapis
Pelaksana sarnpai dengan Fisioterapis Penyelia dan Fisioterapis
Pertama sampai dengan Fisioterapis Muda yang bekerja pada
unit pelayanan kesehatan Propinsi.

d.  Kepala Rumah Sakit Daerah Kabupaten/Kota bagi Fisioterapis
Pelaksana sampai dengan Fisioterapis Penyelia dan Fisioterapis
Pertama sampai dengan Fisioterapis Muda vang bekerja pada
unit pelayanan keschatan Kabupaten/Kota.

¢.  Pimpinan Unit Pelayanan Kesehatan {serendah-rendahnya
eselon [il) instansi pusat di luar Departemen Kesehatan bagi
Fisioterapis Pelaksana sampai dengan Fisioterapis Penyelia dan
Fisioterapis Pertama sampai dengan Fisioterapis Muda yang
bekerja pada unit pelayanan kesehatan masing-masing.

Dalam  menjalankan kewenangannya, pejabat  schagaimana
dimaksud dalam ayal (1) dibaniu oleh
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{

{2)

a. Tim Penilai Jabatan Fiswaterapis Departemen bagi Phrcktur
Jenderal  Pelayanan  Mudik  Depastemen Kesehatan, yang
selanfutnya disebul Tim Ponilai Uirekborat Jenderal .

B, Tim Penilai jabalan Fisioterapis Unit Pelayanan Kesehatan bagi
Kepata Rumah Sakit atau pejabat lain yang membidangi
kegiatan  fisioteraps (serendah-rendabnya  eselon 111} i
lingkungan Departemen Kesehatan, selanmjutnya disebut Tim
Penilai Unit Pelayanan Kesehatan,

¢ Tim Penilai Jabatan Fisioterapis Propinst bagi Kepala Rumah
Sakit Daerah Propinsi, selanjutnya disebut Tim Penilai Propinst,

4. Tim Penilai Jabatan Fisioterapis Kabupaten/Kota bagi Kepala
Rumah Sakit Daerah Kabupaten/Kota, selanjutnya disebut Tim
Penilai Kabupaten/Kota.

€. Tim Penilai Jabatan Fisioterapis Instansi bagi Pimpinan Unit
Pelayanan Kesehatan iserendah-rendahnya eselon 1il} instansi

pusat di luar Departemen Kesehatan, selanjutnya disebut Tim
Penilai Instansi.

Pasal 15

Anggota Tim Penilai jabatan Fisioterapis, adalah Fisioterapis dengan
susunan sebagai berikot;

a.  Seorang Ketua merangkap anggota;

b.  Seorang Wakil Ketua merangkap anggota;

c. Seorang Sekretaris merangkap anggola;

d.  Sekurang-kurangnya 4 ([empat) orang anggola.
Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penila; ditetapkan oleh:

a.  Dirextur Jenderal Pelayanan Medik Departemen Kesehatan untuk
Tim Penilai Direktorat Jenderal;

b Kepala Rurnah Sakit atau pejabal lain yang membidangi kegiatan
fisioterapi  (screndah-rendabnya  eselon HIy di lingkungan

Depattemen Keschatan,  untuk Tim Penilai Unit Pelayanan
Kosehatan:
¢ Kepala Rumah Sakal Dacrain Propinsi untuk Tim Penjla; Propins;




{3}

(4}
()

{6)

{7}

(1)

{2}

oo Kepata Bumah Sakit Dacraly Kabnpaten/Kota untuk Tim Peniky
Kabupaten/ Kota;

¢ Pimpinan Unit Pelayanan Kesehatan instansi pusat i Juar
Departernen Kesehatan [serendah-rendahnya cselon 1), unluk
Fim Penilai Instansi.

Anggota Timi Penilai adalah Fisioterapis dengan ketentuan apatala
Anggota Tim Penilai selurahnyva ataw sebagian tidak dapat dangkat
dari Fisioterapis, maka dapat diangkat dari Pegawai Negeri Sipil lain
yang memihki kompetensi dengan syarat;

a.  Jebatan/pangkat  serendah  rendahn ya  sama  dengan
jabatan/ pangkat Fisioterapis yang Jdinilaz;

b, Memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi kerja
Fisioterapis ; dan

€. Dapat akiif melakukan penilaian.
Masa jabatan Tim Penilai adalah 3 {tiga} tahun,

Apabila Tim Penilai Propinsi belum dapat dibentuk karena belum
memenuhi syatat keanggotaan Tim Penilai yang ditentukan, maka

penilaian prestasi kerja Fisioterapis dapat dilakukan oleh Tim Penilai
Direktorat Jenderal.

Apabila Tim Penilai Kabupaten/ Kota belum dapat dibentuk karena
belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai yang ditentukan,
maka penilaian prestasi kerja Fisioterapis dapat dilakukan oleh Tim
Penilai Kabupaten/Kota lain terdekat atau Tim Penilai Propinsi yang
bersangkutan, atau Tim Penilai Direktorat jenderal.

Apabila Tim Penilai Instansi belum dapat dibentuk karena belum
memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai yang ditentukan, maka

penilaian prestasi kerja Fisioterapis dilakukan olch Tim Penilat
Chrekiorat Jenderal.

Pasal 16

Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi Anggota Tim Penilai dalam 2
(dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat kembali sctelah
melampani masa tenggang waktu 1{satu) masa jabatan,

Dialam hal terdapat Anggota Tin Penilat yang ikuat dinilai , maka Ketua

D Penilai mengangkal Anggota T Penilai Pengeant;
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Pasal 17

Tata kenja dan lata cara penilaian Tim Penilai ditelapkan oleh Menteri
Keschatan selaku Pimpinan Instansi Pembing Jabatan Fisioterapis,

Pasal 14

Usul punetapan angka kredit Fisioterapis diajukan oleh |

1.

Kepala Rumah Sakit atau pejabat lain yany mernbidangi kegiatan
fisioterapi (serendah-rendahnya esclor i) di lingkungan Departernen
Kesehatan, Kepala Rumah Sakit Daerah Propinsi, Kepata Rumah Sakit
Daerah  Kabupaten/Kota, Pimpinan Unit Pelayanan Kesehatan
{serendah-rendahnya eselon 11} di luar Departemen Kesehatan kepada
Direktur Jenderal Pelayanan Medik Departemen Kesehatan untuk
angka kredit Fisioterapis Madya di lingkungan masing-masing.

Pejabat yang membidangi kepegawaian yang bersangkutan kepada
Kepala Rumah Sakit atau pejabat lain vang membidangi kegiatan
fisioterapi {serendah-rendahnya eselon i) di lingkungan Departemen
Kesehatan uantuk angka kredit Fisioterapis Pelaksana sampal dengan
Fisioterapis Penyelia dan Fisioterapis Pertama sampai dengan
Fisioterapis Muda yang bekerja pada unil pelayanan kesghatan di
iingkungan Departernen Kesehatan |

Pejabat yang membidangi kepegawaian yang bersangkutan kepada
Kepala Rumah Sakit Daerzh Propinsi untuk angka kredit Fisioterapis
Pelaksana sampai dengan Fisioterapis Penyelia dan Fisioterapis
Pertama sampai dengan Fisinterapis Muda yang bekerja pada unit
pelayanan kesehatan Propinsi.

Pejabat yang membidangi kepegawaian yang bersangkutan kepada
Kepala Rumah Sakit Daerah Kabupaten/Kota untuk angka kredit
Fisioterapis Pelaksana samnpai dengan Fisioterapis Penyelia dan
Fisioterapis Pertama sampai dengan Fisioterapis Muda yang bekerja
pada unit pelayanan kesehatan Kabupaten/Kota.

Pejabal yang membidangi kepegawaian yang bersangkutan kepada
Fimpinan Unit Pelayanan Keschalan (serendah-rendahnya eselon 111 di
luar Departemen Keschatan untuk angka kredit Fisinterapis Pelaksana
sampal dengan Fisioterapis Penyelia dan Fisioterapis Pertama sampai
dengan Fisioterapis Muda yang bekerja pada Unit Pelayanan Kesehatan
dilingkunpan moasing-masing:



Fasal 19

(1) Angka kredit yang  ditetapkan  oleh pejabat  yang berwenang,
menetapkan angka kredit, digunakan untuk mempertimbangkan
kenatkan jabatan/  pangkat Fistoterapis  sesuai dengan kelentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

{Zi  Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
tidak dapat diajukan keberatan oleh Fisinterapis yang bersangkutan.

BAR Vil
PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT DAN
MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DARI JABATAN
Pasal 20

Pengangkatan dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil dalam dan dani
jabatan Fisioterapis ditetapkan dengan keputusan pejabat yang berwenang
sesuai dengan peraturan perundang -undangan yang berlaku.

BAB ViII
SYARAT PENGANGK&TAN DALAM JABATAN

Fasal 23

{1} Pegawai Negeri Sipil yang diangkat unuk pertama kah dalam jabatan
Fisioterapis tingkat terampil, harus memenuhi syarat sebagai bevikut:

a. Berijazah Diploma [i1/ Akadermi Fisioterapi;
b. Pangkat serendah-rendahnya Pengatur, golongan ruang Ii/c;

¢ Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
lisioteraps dan memperoleh sertifikat; dan

d. Setiap wnsur pendlaiar presiasi kerja dan pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DF3) sekurang.
kurangnya benilai baik dalara 1{satu) tahen terakhir.

(2} Pegawai Negen Sipil yang diangkat wntuk pertama kali dadam jabatan

Fisioterapis tingke t abhi, haros mwmenuhi syarat sebagai berikut:

oy
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{3}

&, Berijazah Sfrrendaharendalm‘yd Sarjana (S1)/ Diplowa 1V Fisioterapi;
b Pangkat serendah-rendahnya Penata Muda, golongan ruang 11 /a;

€. Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan Fungsional di bidang
fisioterapi dan memperoleh sertifikat; dan

d. Setiap unsur penilaian prestast kerja dan pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) sekurang-
kurangnya bernilaj baik dalam l{satu) tahun terakhir.

Penetapan jenjang jabatan Fisiolerapis sebagaimana dimaksud dalam
ayat {1} dan ayat {2), ditetapkan berdasarkan jumiah angka kredit yang
diperoleh dari unsur utama dan unsur penunjang sefelah ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit,

Pasal 22

Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud _ dalamm  Pasal 21,
pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Fisioterapis dilaksanakan
sesuai dengan formasi jabatan Fisioterapis sebagai berikut:

2.

(1)

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Pusat dalam jabatan Fisioterapis
dilaksanakan sesuzi dengan formasi jabatan fisioterapis yang
ditetapkan oleh Menteri yang bertanggung  jawab di bidang

Pendayagunaan Aparatur. Negara setelah mendapat pertimbangan
Kepala BEN;

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Daerah datam jabatan Fisioterapis
dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Fisioterapis yang
ditetapkan oleh Kepala Daerah masing-masing setelah mendapat
persetujuan fertulis Menteri yang bertanggung jawab di bidang
Pendayagunaan Aparatur Negara dan periimbangan Kepala BKiN.

Pasat 23

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam jabatan
Fisioterapis dapat dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Memenuhi syarat sebagaimeana dimaksud dalam Pasal 21 dan Pasal
22

b Memiliki pengalaman dalam kegiatan pelayanan  fisicterapi
sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun;

¢ Usia setinggi-tingginya 5 (lima) lahun sebelum mencapai usia
pensiun dari jabatan terakhir yang didudukinya; dan
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{2)

(3}

. Setiap onsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Uekerjaan {DP3) sekorang-
kurangnya benilai baik dalam i{satu) tahun terakhir.

Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) adalah sama dengan pangkat yang
dimilikinya, dan jenjang jabatan Fisioterapis ditetapkan sesuai dengan
angka kredit yang ditetapkan oleh pejabal yang berwenang
snenetapkan angka kredit.

Jumiah angka kredit sebagaimana dimaksud dalam ayat {2} ditetapkan
dari unsur utama dan unsur penunjang.

BAB IX

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALIL

PEMBERHENTIAN DAN PERPINDAHAN DARI JABATAN

(1}

{2

3)

Pasal 24

Fisioterapis Pelaksana pangkat Pengatur golongan ruang I1/¢ sampat
dengan Fisioterapis Penyelia pangkat Penata golongan ruang Il fc, dan
Figsioterapis Pertama pangkal Penata Muda golongan ruang Iil/a
sampai dengan Fisioferapis Madya pangkat Pembina Tingkat I
golongan ruang IV/b, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak menduduki pangkat terakhir
tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi,

Figioterapis Penyelia pangkat Penata Tingkat | golongan ruang 1I1/d,
dibebaskan sementara dari jebatan apabila setiap tahun sejak
menduduki pangkat/jabatannya tidak dapat mengumpulkan angka
kredit'sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) dari pelayanan fisioterapi dan
pengembangan profesi.

Fisioterapis Madya pangkat Pembina Utama Muda golongan ruang
IV/¢, dibebaskan sementara dari jabatan apabila setiap tahun sejak
mendaduki pangkat / jabatannya tidak dapat mengumpulkan angka
kredit sekurang-kurangnya 20 {dua puluh) dari pelayanan fisioterapi
dan pengembangan profesi.

22




{4)

{1}

(2)

1.

Disamping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud dalam ayat

(1), ayat {2) dan ayat (3) Fisioterapis dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila :

. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat berupa jenis
hukuman disiplin penuronan pangkat,

b.  Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;
¢ Ditugaskan secara penuvh di luar jabatan Fisioterapis;

d.  Menjalant cuti di luar tanggungan negara, kecuali untk
persalinan keempat dan seterusnya;

¢.  Tugas belajar lebih dari 6 {enam) bulan.
Pasal 25

Fisioterapis yang lelah selesai menjalant pembebasan sementara

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24, dapat diangkat kembali dalam
jabatan Flaimﬂmpis.

Pengarigkaian kembali Qesm jabatan Fisioterapis sebagaimana
dimaksud dalam ayat {1), dapat mecgounakan angka kredit terakhir
yang dimiliki dan dari prestasi kerja di bidang p<layanan fisioterapi
yang diperocleh selama tidak menduduki jabatan Fisioterapis setelah
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

Pasal 26

Fisioterapis diberhentikan dari jabatannya apabila :

Dalam jangka waktu 1 {satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana di maksud dalam Pasal 24 ayat (1), tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tingg); atau

Dalam jangka waktu 1 {satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana d maksud dalam Pasal 24 ayat (2) atau ayat
(3}, hdak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan; atau

Dijatuhi  hukumap disiplin  tingkat berat dan telah mempunyal
kekueatan hukum tetap, kecuali bukuman disiplin berat berupa

penurunan pangkat.
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Fasal 27

Untuk kepentingan dinas dan atau menambah pengetahuan, pengalaman
dan pengembangan karier, Fisioterapis dapat dipindahkan ke jabatan

struktural atau jabatan fungsional lainnya scpanjang memenuhi ketentuan
yang berlaku.

BAB X
PENYESUAIAN/ INPASSING DALAM FABATAN
DAN ANGKA KREDIT
Pasal 28

(1) Pegawai Negeri Sipil yang padn saat ditetapkan keputusan ini telah
melaksanzkan tugas pelayanan fisioterapi berdasarkan keputusan
pejabat yang berwenang, dapat disesuaikan/ inpassing datam jabatan
Fisioterapis dengan ketentuan:

2. Untuk Fisioterapis tingkat terampil harus memenuhi syarat:
1. Berijazah Diploma III;

2. Pangkat serendah-rendahnya Pengatur golongan ruang li/c
dan

3. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaar Pekerjaan {DP3) sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

b. Untuk Fisioterapis tingkat ahli harus memenuhi syarat:
1. Berijazah serendah-rendahnya Sarjana (S 1)/ Diploma IV;

2. Pangkat serendah-rendahnya Penata Muda golongan ruang
ifa; dan

3. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 {satu) tahun terakhir.

(2} Angka kredit kumulatif untuk penyesuaian dalam jabatan Fisioterapis
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah sebagai berikut:

a. Untuk Fisiolerapis tingkat 1erampil sebagaimana tersebut dalam
Lampiran V; dan

24




b. Untuk Fisicterapis  tingkat  ahli sebagaimana lersebul  dalam
Lampiran VI

{3)  Angka kredit kumulatif sebagaimana tersebut dalam Lampiran V dan
Lampiran VI, hanya berlaku seiama masa penyesuaian/ inpassing.

4} Untuk menjamin keseimbangan antara beban kerfa dan jumlah Pegwai
Negeri Sipil yang akan disesuaikan/diinpassing  sebagaimana
dimaksud ayat {1}, maka pelaksanaan panyesuaian/inpassing harus
mempertimbangkan formasi jabatan,

BAB Xi
PEMNUTLIP
Pasal 29

Petunjuk pelaksanaan keputusan ini diatur lebih lanjut oleh Menteri
Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Pasal 30

Apabila ada perubahan mendasar, sehingga Keputusan ini dianggap tidak

sesuai lagi dengan perkembangan keadaan, maka keputusan ini dapat
ditinjau kembali.

Pasal 31
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan : di Jakarta
Pada tanggal : 19 Januari 2004

AFPARATUR NEGARA

FJEAL TAMIN
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